BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diketahui motivasi siswa MTs Negeri
Tempel dalam mengikuti ekstrakurikuler sepakbola 3 siswa (3.90%)
mempunyai motivasi sangat tinggi, 23 siswa (29.87%) mempunyai motivasi
tinggi, 29 siswa (37.66%) mempunyai motivasi sedang, 17 siswa (22.08%)
mempunyai motivasi rendah, dan 5 siswa (6.49%) mempunyai motivasi
sangat rendah. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
motivasi siswa MTs Negeri Tempel dalam mengikuti ekstrakurikuler
sepakbola sebagian besar berada dalam kategori sedang yaitu sebesar
37.66%.
Implikasi Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi siswa MTs Negeri
Tempel dalam mengikuti ekstrakurikuler sepakbola berada pada kategori
sedang. Hal ini berimplikasi bahwa siswa harus meningkatkan motivasinya.
Peningkatan motivasi siswa dilakukan dari aspek intrinsik maupun
ekstrinsik. Motivasi intrinsik ditingkatkan dengan meningkatkan minat
siswa terhadap sepakbola, yaitu dengan merancang kegiatan ekstrakurikuler
yang menarik sehingga siswa senang untuk mengikutinya, diantaranya
mengikuti berbagai kompetisi sepakbola antar sekolah. Motivasi ekstrinsik
dapat ditumbuhkan dengan menyediakan sarana dan prasarana yang

memadai untuk kegiatan ekstrakurikuler sepakbola. Motivasi intrinsik dan
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ekstrinsik dapat memberikan pengaruh dalam terbentuknya motivasi siswa

untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepakbola.

Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini sudah dilakukan secara optimal akan tetapi masih

terdapat beberapa kekurangan dan keterbatasan. Keterbatasan dalam

penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut:

1.  Subjektifitas pengisian kuesioner yang tidak dapat dikendalikan
sepenuhnya oleh peneliti.

2. Peneliti tidak bisa mengontrol kesungguhan responden dalam mengisi
angket, sehingga bisa saja responden tidak bersungguh-sungguh dalam
mengisi angket tersebut.

Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, saran relevan yang dapat

diberikan adalah sebagai berikut:
1.  Bagi MTs Negeri Tempel dan Guru Olahraga
a.  Perlunya sosialisasi ekstrakurikuler sepakbola kepada siswa
sehingga akan menunjukkan minat dan ketertarikan siswa
terhadap ekstrakurikuler sepakbola.

b.  Penambahan sarana dan prasarana olahraga sepakbola sehingga
dapat menariksiswa untuk aktif mengikuti  kegiatan

ekstrakurikuler sepakbola.
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Bagi siswa

Meningkatkan minat terhadap ekstrakurikuler sepakbola, dan aktif
mengikuti latihan sehingga akan dapat menigkatkan kesegaran
jasmani dan keterampilan bermain sepakbola.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Mengembangkan penelitian ini dengan melakukan penelitian pada
populasi yang lebih besar dan dengan variabel yang leih beragam
sehingga penelitian akan lebih maksimal.

Bagi Orang Tua dan Masyarakat Umum

Diharapkan memberi dukungan kepada peserta didik untuk
mengembangkan bakatnya dengan melalui kegiatan ekstrakurikuler
dengan cara memberikan dukungan fasilitas untuk menunjang

kegiatan.
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